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ABSTRAK 

 
Antioksidan berperan penting dalam mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas yang dapat memicu timbulnya penyakit 

degeneratif. Senyawa ini juga berfungsi memperlambat proses kerusakan sel dalam tubuh. Temu mangga  (Curcuma 

mangga Val.) merupakan tanaman yang mengandung senyawa antioksidan serta memiliki memiliki potensi aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol temu mangga serta menguji daya hambatnya terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

patogen. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak etanol temu mangga mengandung total flavonoid 2,77 mgQE/g ekstrak. 

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menghasilkan nilai IC₅₀ sebesar 15,878 µg/mL, yang tergolong 

aktivitas antioksidan sangat kuat. Sebagai pembanding, vitamin C menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai 

IC₅₀ sebesar 1,8882 µg/mL. Pada pengujian daya hambat bakteri hasil yang diperoleh diolah menggunakan SPSS 

menggunakan uji anova (p < 0,05) dan didapatkan hasil signifikan sebesar 0,000. Dapat disimpulkan uji daya hambat 

antibakteri dengan metode sumuran menunjukkan bahwa ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga Val.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

temu mangga sekitar setengah kali lebih rendah dibandingkan kontrol positif. 

 

Kata kunci: Antioksidan; Propionibacterium acnes;  Staphylococcus aureus; Temu Mangga; Uji mikrobiologi 

 

ABSTRACT 

Antioxidants play an important role in preventing cell damage caused by free radicals that can trigger degenerative diseases. 

These compounds also function to slow down the process of cell damage in the body. Mango ginger (Curcuma mangga 

Val.) is a plant that contains antioxidant compounds and has potential antibacterial activity against Staphylococcus aureus 

and Propionibacterium acnes. This study aims to evaluate the antioxidant activity of the ethanol extract of mango ginger 

and test its inhibitory power against the growth of pathogenic microorganisms. The analysis results showed that the ethanol 

extract of mango ginger contains a total of 2.77 mgQE/g of flavonoids. The antioxidant activity test using the DPPH method 

produced an IC₅₀ value of 15.878 µg/mL, which is classified as very strong antioxidant activity. As a comparison, vitamin 

C showed the highest antioxidant activity with an IC₅₀ value of 1.8882 µg/mL. In the bacterial inhibition test, the results 

obtained were processed using SPPS using the ANOVA test (p < 0.05) and a significant result of 0.000 was obtained, 

meaning p (0.000) < α (0.05). It can be concluded that the antibacterial inhibition test using the well method shows that the 

ethanol extract of mango ginger (Curcuma mangga Val.) has antibacterial activity against Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus aureus. The antibacterial activity of the ethanol extract of mango ginger is about half lower than the positive 

control. 

 

Keywords : Antioxidants; Propionibacterium acnes; Staphylococcus aureus; Mango Turmeric; Microbiological Test 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi bakteri masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikansi di seluruh 

dunia, dengan Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes sebagai salah satu patogen yang 

paling umum dan bermasalah. Pada artikel yang ditulis oleh Naghavi M (2024) mengatakan bahwa 

pada tahun 2021, diperkirakan 4,71 juta kematian (95 % UI 4,23-5,19) terkait dengan infeksi bakteri 

yang resisten, dan 1,14 juta kematian (95 % UI 1,00-1,28) secara langsung disebabkan oleh bakteri 

yang resisten (jika dibandingkan dengan skenario bila infeksi tersebut sensitif) (Naghavi, 2024). Kedua 

bakteri gram positif ini dapat menyebabkan spektrum infeksi yang luas, mulai dari jerawat dan infeksi 

kulit superfisial hingga pneumonia, endokarditis, dan sepsis (Tracey A. Taylor dkk., 2023). 

Peningkatan prevalensi strain S. aureus yang resistan terhadap berbagai antibiotik, terutama 
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methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA), sehingga penting pengembangan agen 

antimikroba baru (Tacconelli dkk., 2018).  

Tanaman obat tradisional telah lama dieksplorasi karena sifat antibakteri dan antioksidannya. 

Salah satu yang berpotensi menawarkan solusi terhadap resistensi antibiotik adalah rimpang temu 

mangga (Curcuma mangga Val.), yang termasuk dalam famili Zingiberaceae. Temu Mangga 

berkerabat dekat dengan kunyit (Curcuma longa) dan telah digunakan dalam pengobatan tradisional 

karena aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan antimikrobanya (Muchson Arrosyid dkk., 2023). 

Senyawa bioaktif dalam temu mangga, seperti kurkuminoid, flavonoid, dan minyak atsiri, telah 

menunjukkan potensi dalam memerangi infeksi mikroba (Kamazeri dkk., 2012), tetapi bukti ilmiah 

dari tanaman ini masih sedikit tentang efektivitasnya terhadap Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes, khususnya yang berkaitan dengan sifat antioksidan dan penghambatnya. 

Antioksidan berperan penting menjaga keseimbangan redoks tubuh dengan mencegah 

kerusakan akibat radikal bebas, karena radikal bebas dapat memicu terjadinya penyakit degeneratif  

dan membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif. Selain itu, stres oksidatif memainkan 

peran penting dalam patogenesis bakteri dan mekanisme resistensi antibiotik (Imlay, 2019). 

Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dan spesies oksigen reaktif (ROS), yang terkait dengan 

virulensi dan kelangsungan hidup bakteri di inang (Sydney Rose Addorisio dkk., 2022). Oleh karena 

itu, evaluasi aktivitas antioksidan dan efek antimikroba ekstrak temu mangga (Curcuma mangga Val.)  

terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes penting untuk memahami potensi 

terapeutiknya. 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi efek antimikroba dan antioksidan dari spesies 

Curcuma, terutama Curcuma longa (kunyit), namun penelitian mengenai temu mangga (Curcuma 

mangga) masih sangat terbatas. Rahmasari dkk. (2022) melaporkan bahwa ekstrak Curcuma longa 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikansi terhadap Staphylococcus aureus, yang dikaitkan 

dengan kandungan kurkuminoidnya (Fatimah dkk., 2022). Demikian pula, Septama dkk. (2022) bahwa 

Kunyit Jawa (Curcuma xanthorrhiza) menunjukkan efek antimikroba terhadap bakteri gram-positif. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus meneliti potensi antimikroba Curcuma mangga, 

terutama terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes, masih sangat terbatas 

(Septama dkk., 2022). 

Penelitian oleh Susiloningrum D (2020) mengidentifikasi kandungan fitokimia pada Curcuma 

mangga dan melaporkan adanya senyawa flavonoid, terpenoid, serta fenolik, yang diketahui memiliki 

potensi efek antimikroba (Susiloningrum & Indrawati, 2020). Namun, penelitian tersebut belum secara 

spesifik mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes. Disisi lain, Suprapti dkk. (2021) melaporkan bahwa ekstrak Curcuma 

xanthorrhiza (temulawak) memiliki aktivitas antioksidan kuat, dan setiap metabolit sekundernya 

berkontribusi terhadap kemampuan penangkal radikal bebas tersebut (Windrayani, 2024).  Namun, 

hubungan antara potensi antioksidan dan aktivitas antibakteri pada Curcuma mangga masih belum 

banyak diteliti. Selain itu, sejumlah penelitian mengenai tanaman obat dengan aktivitas ganda 

(antioksidan dan antibakteri) menunjukkan bahwa stres oksidatif berperan penting dalam regulasi 

pertumbuhan dan patogenesis bakteri. Penelitian oleh Neglo dkk. (2021) menunjukkan bahwa senyawa 

antioksidan dari ekstrak tanaman obat dapat menghambat pembentukan biofilm bakteri serta 

meningkatkan efektivitas agen antimikroba. (Neglo dkk., 2021). Dengan demikian, ekstrak Curcuma 

mangga yang kaya akan senyawa antioksidan berpotensi menjadi pendekatan terapeutik baru dalam 

pengendalian infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk menguji aktivitas 

antioksidan dan daya hambat antibakteri dari ekstrak temu mangga (Curcuma mangga). Persiapan 

ekstrak dilakukan di Laboratorium Fitokimia. Pengukuran kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan 

dilakukan di Laboratorium LLDIKTI Wilayah X, sedangkan evaluasi aktivitas mikrobiologi dilakukan 
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di Laboratorium Mikrobiologi Akademi Farmasi Prayoga Padang. Pengujian kadar flavonoid dan daya 

hambat bakteri dilakukan dengan tiga kali replikasi (n = 3) untuk memastikan keandalan hasil. 

Alat  

Alat yang digunakan adalah Oven (Memmert®), autoklaf (Hirayama®), timbangan analitik (Mettler 

Toledo®), rotary evaporator (Buchi®), Inkubator (Heratherm®), spektrofotometer UV-VIS (T70®), 

Laminar Air Flow. 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga Val.), Etanol 70% 

(Bratachem), Aquadest, media Muiller Hinton Agar (merck), NaCl Fisiologis 0,9% (Otsuka), bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus (Fakultas Kedokteran Universitas Andalas), 

DPPH (sigma), Kuersetin (sigma), Kalium Asetat 1M (Merck), AlCl3 5% (Merck). 

 

Pengolahan Sampel 

Rimpang Curcuma mangga dibersihkan dengan air mengalir, kemudian dikupas dan dipotong 

kecil-kecil. Potongan rimpang selanjutnya dikeringkan menggunakan freeze dryer hingga benar-benar 

kering. Setelah itu, rimpang kering digiling menggunakan blender hingga diperoleh serbuk kasar, 

kemudian dihaluskan lebih lanjut melalui proses pengayakan (Windrayani, 2024). 

 

Ekstraksi sampel 

Serbuk rimpang Curcuma mangga dimasukkan ke dalam botol maserasi, kemudian 

ditambahkan Etanol 70% hingga seluruh sampel terendam. Campuran diaduk sesekali dan dibiarkan 

selama 24 jam, lalu disaring untuk memisahkan maserat dari ampas. Proses maserasi diulangi dua kali 

dengan pelarut baru. Semua maserat yang diperoleh digabungkan dan diuapkan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (Dwiyati Pujimulyani dkk, 2017). 

 

Analisis Kualitatif Kandungan Flavonoid (Susiloningrum & Indrawati, 2020) 

a. Uji Wilstater 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan serbuk magnesium dan dua tetes HCl pekat, kemudian 

dikocok perlahan. Terbentuknya warna jingga menunjukkan adanya senyawa flavon, sedangkan 

warna merah tua menunjukkan adanya senyawa flavonol. 

b. Uji Bate-Smith 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan beberapa tetes HCl pekat, kemudian dipanaskan. 

Terbentuknya warna merah tua hingga ungu menunjukkan adanya flavonoid golongan antosianin. 

c. Uji NaOH 10% 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan beberapa tetes larutan NaOH 10% hingga terjadi perubahan 

warna yang menunjukkan adanya senyawa fenolik. 

 

Analisis Kuantitatif Kandungan flavonoid (Hayati et al., 2025; Miftahul Hasanah dkk., 2023) 

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 

Larutan stok kuersetin dengan konsentrasi 1000 ppm disiapkan dengan cara melarutkan 50 mg 

kuersetin ke dalam 50 mL etanol p.a. Sebanyak 0,2 mL larutan stok diambil dan dicampurkan 

dengan 0,2 mL larutan aluminium klorida 5%, 0,2 mL larutan natrium asetat, serta 4 mL etanol p.a. 

Campuran dikocok hingga homogen, kemudian diinkubasi selama 30 menit (waktu operasi). 

Setelah inkubasi, absorbansi larutan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 

panjang gelombang 400–800 nm untuk menentukan panjang gelombang maksimum. 

b. Pembuatan Kurva Standar 

Larutan stok diencerkan untuk menghasilkan larutan pembanding dengan konsentrasi bertingkat, 

yaitu 40, 60, 80, 100, dan 120 ppm. Dari masing-masing konsentrasi, diambil 0,2 mL larutan stok 
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1000 ppm, kemudian dicampurkan dengan 0,2 mL larutan aluminium klorida 5%, 0,2 mL larutan 

natrium asetat, dan 4 mL etanol p.a. Campuran dikocok hingga homogen dan diinkubasi selama 30 

menit (waktu operasi). Setelah inkubasi, absorbansi setiap larutan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil pengukuran kemudian digunakan untuk membuat kurva kalibrasi 

dan menentukan persamaan regresi linier. 

c. Pengukuran Kadar flavonoid Total 

Sebanyak 300 mg ekstrak etanol Curcuma mangga dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, 

kemudian ditambahkan etanol p.a. hingga tanda batas, sehingga diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 30.000 ppm. Dari larutan ini, diambil 0,2 mL dan dicampur dengan 0,2 mL larutan 

aluminium klorida 5%, 0,2 mL larutan natrium asetat, serta 4 mL etanol p.a. Campuran dikocok 

hingga homogen dan diinkubasi selama 30 menit (operating time). Setelah itu, absorbansi larutan 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Temu Mangga (Curcuma mangga Val.) dengan 

metoda DPPH (Neglo et al., 2021; Windrayani, 2024) 

a. Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 

Sejumlah serbuk DPPH dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, kemudian dilarutkan dengan 

etanol hingga mencapai tanda batas. 

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,4 mM dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan 

etanol hingga tanda batas. Absorbansi larutan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

rentang panjang gelombang 400–800 nm untuk menentukan panjang gelombang maksimum. 

c. Penentuan Waktu Operasi (Operating Time) 

Sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,4 mM dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan 

etanol hingga tanda batas. Absorbansi diukur pada panjang gelombang maksimum yang telah 

ditentukan, dengan interval 1 menit dari 0 hingga 90 menit, hingga diperoleh nilai absorbansi yang 

stabil. 

d. Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

Sebanyak 25 mg ekstrak etanol Curcuma mangga dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, kemudian 

ditambahkan etanol p.a. hingga tanda batas untuk memperoleh larutan 1000 ppm. Larutan ini 

diencerkan lebih lanjut untuk menghasilkan konsentrasi bertingkat 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 

Seluruh larutan diinkubasi dalam kondisi gelap selama waktu operasi yang telah ditentukan, 

kemudian absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum. 

 

Uji Mikrobiologi (Fatimah dkk., 2022; Verawaty, 2025; Windrayani, 2024) 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran (well diffusion method) 

dengan bakteri Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Media yang digunakan adalah 

Mueller Hinton Agar. Aquadest berperan sebagai kontrol negatif, sedangkan gel klindamisin 1% 

digunakan sebagai kontrol positif. 

 

Inokulasi bakteri 

Tujuan inokulasi adalah untuk memperbanyak bakteri. Bakteri diambil menggunakan ose, 

kemudian digoreskan secara zig-zag pada media agar miring. Selanjutnya, jarum ose yang 

mengandung Propionibacterium acnes digoreskan pada media agar di cawan petri. Cawan kemudian 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C di dalam inkubator. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Sebanyak 5 ose masing-masing biakan bakteri dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi 10 mL larutan NaCl fisiologis. 
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Pengujian Zona Hambat Bakteri 

Sebanyak 1 mL suspensi bakteri dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah disterilkan. 

Kemudian, ditambahkan ±10 mL media Mueller Hinton Agar dan dihomogenkan. Cawan dibagi 

menjadi tiga bagian untuk penempatan ekstrak sampel, kontrol negatif, dan kontrol positif. Cawan 

petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah inkubasi, diamati dan diukur zona hambat, 

yaitu area di sekitar sampel yang tidak ditumbuhi bakteri. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan diameter zona hambat yang dihasilkan oleh 

ekstrak, kontrol positif, dan kontrol negatif terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 

acnes. Perbandingan antar kelompok dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 (p < 0,05) untuk menentukan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa rimpang temu mangga (Curcuma mangga 

Val.), yang diperoleh secara langsung dari petani setempat. Rimpang dicuci hingga bersih, dipotong 

tipis, kemudian dikeringkan menggunakan freeze dryer selama 78 jam. Penggunaan freeze dryer 

bertujuan untuk mempertahankan kualitas dan struktur bahan, serta meningkatkan stabilitas dan 

memperpanjang masa simpan ekstrak (Prasetya & Yastanto, 2023). Rimpang kering selanjutnya 

digiling hingga menjadi serbuk halus, kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi selama 

tiga hari dengan pelarut etanol 70%. Metode maserasi dipilih karena tidak melibatkan pemanasan 

tinggi, sehingga dapat mencegah kerusakan senyawa aktif yang bersifat termolabil seperti flavonoid 

dan tanin (Verawaty, 2025). Setelah proses maserasi selesai, filtrat yang diperoleh diuapkan 

menggunakan rotary evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak tersebut kemudian 

digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif kandungan flavonoid. 

 

Uji Kualitatif Ekstrak Etanol Temu Mangga 
Pada uji kualitatif terlihat bahwa ekstrak etanol temu mangga memiliki kandungan Flavonoid. 

Hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kualitatif Flavonoid 

Sampel Metode Uji Warna Hasil 

Ekstrak Temu Mangga 

Metoda wilstater Jingga + (Flavonol) 

Uji Bate-Smith Merah tua + (antosianin) 

Uji NaOH 10% Orange- kemerahan + (fenol) 

 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga Val.) 

mengandung flavonoid yang ditandai dengan terjadinya perubahan warna. Tahap ini merupakan 

langkah awal untuk mengidentifikasi golongan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan, yang 

dilakukan dengan mengamati perubahan warna sebagai respon terhadap pereaksi tertentu (Miftahul 

Hasanah dkk., 2023).  

 

Uji Kuantitatif Ekstrak Etanol Temu Mangga 
Penentuan kadar (Uji Kuantitatif) flavonoid di dalam ekstrak etanol temu mangga 

menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis.  

Uji Kuantitatif Flavonoid Ekstrak Etanol Temu Mangga. 

a. Penentuan Panjang Gelombang Kuersetin 
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Larutan kuersetin dimanfaatkan sebagai standar untuk menentukan panjang gelombang 

maksimum. Proses pengukuran dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 

350-550 nm. Dari hasil pengukuran, diperoleh panjang gelombang maksimum 446 nm dengan 

absorbansi 0,412. Tujuan dari penetapan ini adalah untuk mengidentifikasi wilayah serapan optimal 

berdasarkan hasil pengukuran absorbansi dari larutan standar kuersetin. Kuersetin digunakan 

sebagai standar karena memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan dapat membentuk kompleks warna 

dengan AlCl3 dan Na-asetat, menyebabkan pergeseran panjang gelombang ke spektrum cahaya 

tampak. 

b. Hasil Pengukuran Kurva Larutan Standar Kuersetin 

Setelah larutan standar kuersetin bereaksi, larutan tersebut diinkubasi selama 30 menit, 

selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 446 nm. Kuersertin 

dijadikan standar untuk pengukuran kadar flavonoid karena kuersetin merupakan salah satu jenis 

flavonoid golongan flavanol yang ditemukan pada banyak jenis tanaman. Sehingga lazim 

digunakan sebagai larutan standar untuk mengukur kadar flavonoid (Bachtiar, 2023). Data 

pengukuran kurva larutan standar kuersetin dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Absorbansi Larutan Standar Kuersetin 

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1. 40 0,287 

2. 60 0,410 

3. 80 0,516 

4. 100 0,638 

5. 120 0,755 

 

Hasil yang didapat dari Tabel 2 digunakan untuk membuat kurva standar persamaan regresi linier 

dan diperoleh kurva baku larutan standar kuersetin seperti Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kurva Baku Larutan Standar Kuersetin. 

 

Dari Gambar 1 diperoleh persamaan linier y = 0,0058x + 0,0556 dan nilai R2 = 0,9996. Persamaan 

linier ini digunakan untuk menentukan kadar flavonoid pada sampel. 

 

c. Hasil Penentuan Kadar Flavonoid Total 

Tabel 3. Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Temu Mangga 

Jenis Absorbansi 
Absorbansi 

rata-rata 
Kadar (mcg/mL) 

Ekstrak Temu Mangga 

0,562 

0,537 83 0,524 

0,525 
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TFC = 
𝐶 .𝑉 .𝐹𝑝

𝑀
 = 

83 𝑥 10 𝑥 1

0.3
 = 2766,667 µgQE/g ekstrak = 2,77 mg QE/g ekstrak 

 

Keterangan : TFC = Total Flavonoid Content 

C    = konsentrasi hasil perhitungan (µg/mL), 

V = Volume Ekstrak (mL) 

Fp = Faktor Pengenceran 

M = Berat Sampel (g) 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Temu Mangga (Curcuma mangga Val.) dengan 

metoda DPPH 

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan DPPH  

Pengujian aktivitas antioksidan dapat diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum DPPH. Pengukuran panjang gelombang serapan maksimum larutan 

DPPH sebesar 516 nm dengan absorbansi 0,718. Panjang gelombang ini selanjutnya digunakan sebagai 

dasar dalam pengukuran aktivitas antioksidan sampel uji. Operating timenya adalah 30 menit. 

 

b. Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Temu Mangga 

Nilai IC₅₀ dihitung dari persamaan regresi linear hubungan antara konsentrasi ekstrak dan persen 

inhibisi (% inhibisi).  

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol Temu Mangga 

No. 
Konsentrasi 

 (µg/mL) 

Absorbansi 
% Inhibisi 

DPPH blanko Sampel + DPPH 

1 10 0,842 0,455 45,962 

2 20 0,842 0,395 53,088 

3 30 0,842 0,345 59,026 

4 40 0,842 0,299 64,489 

5 50 0,842 0,241 71,378 

 

Penambahan larutan DPPH pada ekstrak menyebabkan perubahan warna dari ungu ke kuning, 

yang menandakan terjadinya reaksi antara senyawa antioksidan dalam ekstrak dengan radikal DPPH. 

Perubahan warna tersebut kemudian diukur nilai absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai absorbansi menurun seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak, yang berarti semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar kemampuan untuk mereduksi 

radikal bebas. Data ini digunakan untuk menghitung nilai % inhibisi pada masing-masing konsentrasi, 

dan selanjutnya diplotkan dalam grafik hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi.  
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Gambar 2. Kurva Konsentrasi Sampel terhadap Persentase Inhibisi 

Persamaan regresi linear yang diperoleh adalah y = 0,6223x + 40,119 dengan nilai koefisien 

determinasi R² = 0,998, menunjukkan korelasi yang sangat kuat antara konsentrasi dan kemampuan 

inhibisi. Dengan mensubstitusikan nilai y = 50 ke dalam persamaan tersebut, diperoleh nilai IC₅₀ 

sebesar 15,878 µg/mL, yang termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan sangat kuat (IC₅₀ < 50 

µg/mL) (Molyneux, 2004). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol temu mangga memiliki 

potensi antioksidan yang tinggi, diduga karena kandungan senyawa aktif seperti flavonoid. 

 

c. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Pada penelitian ini vitamin C digunakan sebagai larutan pembanding pada penentuan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol temu mangga. Vitamin C dijadikan sebagai pembanding karena vitamin C 

merupakan antioksidan sekunder. 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Standar Baku Vitamin C 

No. 
Konsentrasi 

 (µg/mL) 

Absorbansi 
% Inhibisi 

DPPH blanko 200µg/mL Sampel + DPPH 

1 

2 

0,4 

0,8 

0,657 

0,657 

0,510 

0,463 

22,374 

29,528 

3 1,2 0,657 0,415 36,834 

4 1,6 0,657 0,359 45,358 

5 2 0,657 0,317 51,750 

  

Untuk menentukan nilai IC50  digunakan kurva regresi hubungan antara konsentrasi dan % Inhibisi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva Regresi Hubungan Konsentrasi Standar Baku Vitamin C dengan % Inhibisi 

 

Kurva regresi pada konsentrasi standar baku vitamin C memberikan persamaan y =18,645x + 

14,795 dan nilai R2 =0,9986.  Kurva regresi tersebut digunakan untuk menghitung nilai IC50  pada 

vitamin C, dan didapatkan nilai IC50 sebesar 1,8882 µg/mL. Bila dibandingkan aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol temu mangga dengan vitamin c maka aktivitas antioksidan ekstrak etanol temu mangga 

8 kali lebih lemah kekuatannya dibandingkan aktivitas antioksidan vitamin C (15,878 / 1,8882 ≈ 8,4 

kali). 

 

Uji Mikrobiologi 

Pada uji mikrobiologi menggunakan media Mueller Hinton Agar dengan menggunakan 2 

bakteri yaitu Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Metode yang digunakan adalah 

metoda sumuran dengan kontrol positif adalah Mediklin® (Clindamycin gel) serta kontrol negatif 

adalah aquadest. Metode sumuran digunakan pada pengujian antibakteri karena sediaan yang akan 

y = 18,645x + 14,795
R² = 0,9986

0,000

10,000

20,000

30,000

40,000

50,000

60,000

0 0,5 1 1,5 2 2,5

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi



P-ISSN : 2775-4510 

E-ISSN : 2809-1973 

JIFS : Jurnal Ilmiah Farmasi Simplisia, Desember 2025 Vol 5  Nomor 2:175-186 

JIFS, Volume 5, Nomor 2, Desember 2025  183 JIFS, Volume 2, Nomor 1, Juni 2022  183 

 

diuji berupa sediaan kental sehingga lebih memaksimalkan sediaan untuk bersentuhan langsung 

dengan media agar, jika menggunakan metode kertas cakram untuk sediaan gel akan kurang maksimal 

karena gel tidak akan merata pada kertas cakram. Metode kertas cakram akan lebih efektif dengan 

menggunakan sediaan berupa larutan (Nurhayati et al., 2020). Metode difusi agar didasarkan pada 

mekanisme perpindahan zat aktif secara pasif dari daerah dengan konsentrasi tinggi (sumber zat) ke 

daerah dengan konsentrasi rendah (media agar). Proses ini terjadi hingga tercapai keseimbangan 

konsentrasi, dan menghasilkan zona difusi yang menunjukkan seberapa jauh zat aktif dapat menyebar 

melalui media padat semi-gel. Hasil yang didapat ditampilkan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Pengujian daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Uji Daya Hambat Staphylococcus aureus 

Keterangan :  1 = Kontrol +, 2 = Ekstrak Etanol Temu Mangga, 3 = Kontrol - 

 

Tabel 7. Pengujian daya hambat antibakteri Propionibacterium acnes 

 

Gambar 5. Uji Daya Hambat Propionibacterium acnes 

Keterangan :   1 = Kontrol +, 2 = Ekstrak Etanol Temu Mangga, 3 = Kontrol - 

Formula 
Diameter daya hambat (cm) 

Cawan petri 1 Cawan petri 2 Cawan petri 3 Rata - rata ± SD 

Kontrol + 4,29 4,71 4 4,33±0,36 

Kontrol - 0 0 0 0,00±0,00 

Ekstrak 2,17 2 2,15 2,11±0,09 

Formula 
Diameter daya hambat (cm) 

Cawan petri 1 Cawan petri 2 Cawan petri 3 Rata - rata ± SD 

Kontrol + 2,91 2,69 2,81 2,80±0,11 

Kontrol - 0 0 0 0,00±0,00 

Ekstrak 1,89 1,59 1,79 1,76±0,15 
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Hasil pengujian daya hambat antibakteri dengan menggunakan metode sumuran memberikan 

hasil bahwa ekstrak etanol temu mangga (Curcuma mangga Val.) memiliki efektivitas antibakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Salah satu faktor yang menyebabkan rimpang 

temu mangga memiliki daya hambat bakteri adalah flavonoid, dimana mekanisme kerja flavonoid 

sebagai antibakteri adalah dengan cara merusak dan menembus dinding sel, serta mengendapkan 

protein sel mikroba (Nadia humaira dkk., 2023) .Daya hambat antibakteri ekstrak etanol temu mangga 

2,11 cm dibanding 4,33 cm pada kontrol positif maka daya hambat antibakteri ekstrak etanol temu 

mangga lebih kurang 1/2 kali daya antibakteri kontrol positif. Dengan menggunakan SPSS, digunakan 

nilai α sebesar 0,05 artinya hanya terdapat 5% kesalahan dalam penelitian ini atau dapat dikatakan 

memiliki 95% taraf kepercayaan. Berdasarkan uji One Way Anova diperoleh nilai signifikasi sebesar 

0,000 yang berarti terdapat perbedaan bermakna dari rata – rata daya hambat antara kontrol positif 

dengan ekstrak etanol temu mangga dan antara kontrol negatif dengan ekstrak etanol temu mangga 

serta antara kontrol positif dengan kontrol negatif. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol Temu mangga (Curcuma mangga Val.) memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat (IC₅₀ = 15,878 µg/mL) serta aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat rata-rata masing-

masing 1,76 cm dan 2,11 cm. Implikasi klinis dari temuan ini menunjukkan bahwa temu mangga 

berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif alami dalam formulasi sediaan topikal, khususnya untuk 

perawatan kulit berjerawat dan pencegahan infeksi bakteri penyebab jerawat. 
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